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Text booklet – Instructions to candidates

• Do not open this booklet until instructed to do so.

• This booklet contains all of the texts required for paper 1.

• Answer the questions in the question and answer booklet provided.

Livret de textes – Instructions destinées aux candidats

• N’ouvrez pas ce livret avant d’y être autorisé(e).

• Ce livret contient tous les textes nécessaires à l’épreuve 1.

• Répondez à toutes les questions dans le livret de questions et réponses fourni.

Cuaderno de textos – Instrucciones para los alumnos 

• No abra este cuaderno hasta que se lo autoricen.

• Este cuaderno contiene todos los textos para la prueba 1.

• Conteste todas las preguntas en el cuaderno de preguntas y respuestas.

1 h 30 m

Wednesday 4 May 2016 (afternoon)

Mercredi 4 mai 2016 (après-midi)

Miércoles 4 de mayo de 2016 (tarde)
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Teks A

Sponsor Iklan: Ingin Dapat Hadiah Mobil? 
Ayo Kunjungi Bazar Toko Buku G













Dalam rangka menyambut hari libur sekolah dan tahun ajaran 

baru, toko buku G menggelar bazar buku di pelataran parkir.  Buku 

dari harga Rp 5 ribu sampai dengan Rp 25 ribu dengan kualitas 

kelas wahid dijual dengan diskon sampai 70 persen.

Tidak hanya bazar buku yang akan ditampilkan, ada juga jumpa 

komunitas seperti komunitas K-Pop, Stand-up comedy, hijabers, 

komunitas bola serta komunitas merajut. 

Panitia juga menyiapkan tempat karaoke bagi pengunjung yang ingin menyanyi, dengan 

ratusan koleksi lagu.  Bagi pengunjung yang ingin menyumbangkan suara emasnya bisa 

nyanyi sesuka hati, tanpa dipungut biaya dan diperuntukkan untuk menghibur pengunjung 

lainnya.

Pengunjung yang membeli buku dengan total belanja sebesar Rp 200 ribu berhak ikut acara 

meraup buku sebanyak-banyaknya.  Buku yang berhasil diraup itu akan menjadi miliknya.  

Tidak hanya itu, pengunjung juga berhak mengikuti undian berhadiah mobil.  Kuis berhadiah 

sudah disiapkan panitia untuk para pengunjung.

Panitia menyediakan hiburan yang bisa memberikan pencerdasan kepada masyarakat 

yang ada di Kota Palembang.  Dengan koleksi buku serta hadiah yang disediakan dalam 

kegiatan bazar tersebut, harapannya bisa memuaskan para pelanggan yang sedang mencari 

kebutuhannya di Toko Buku G. 

Sebetulnya berapa jumlah pengunjung yang hanya ingin ikut undian berhadiah mobil?  

Pembelian buku mungkin hanya sebagai hadiah untuk teman atau anak tetangga.  Siapa 

tahu?  Yang pasti toko buku itu penuh sesak pada sore hari sampai jam tutupnya yang cukup 

larut malam.  Hm, tidak ada salahnya kalau membeli buku-buku masakan.  Sudah waktunya 

kita semua belajar memasak bermacam-macam masakan dari seluruh pelosok negeri.

Disadur dari http://palembang.tribunnews.com (2014)
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Teks B

Banda Aceh Digelari 
Kota Seribu Warung 
Kopi

RABU, 19 NOVEMBER 2014, 12:08 WIB











Sekitar seribu orang memadati Gedung Sosial Banda Aceh, untuk meramaikan festival 
kopi.  Selain pemilik gerai kopi, para penikmat kopi juga ikut berada di gedung tersebut.  
Pengusaha travel lokal, nasional, bahkan dari Malaysia juga membuka stan, demikian 
pula para pedagang beragam kuliner khas tradisional Aceh.

Dalam gedung itu, terdapat lebih dari 40 gerai kopi dan kuliner yang mengikuti Festival 
Kopi Banda Aceh.  Festival dibuka oleh Walikota Banda Aceh, Illiza SD.  Dia mengatakan 
sesungguhnya Banda Aceh bukanlah penghasil kopi dan tidak memiliki kebun kopi.  
Namun warga kota Banda Aceh merupakan penikmat kopi terbanyak dibanding daerah 
lainnya di Provinsi Aceh.

Sebagian besar warung kopi di Banda Aceh juga telah berkembang menjadi tempat 
menikmati kopi yang lebih modern.  Mereka menyediakan fasilitas Wi-Fi bagi 
pengunjungnya yang menikmati kopi sambil mengakses internet.  Atas dasar itu, kota 
Banda Aceh diberi gelar Negeri Seribu Warung Kopi.

Kopi telah menyumbang ekonomi bagi Banda Aceh karena warung-warung kopi 
berkembang dengan baik di sini.  Festival kopi telah menjadi agenda tahunan kota 
Banda Aceh.  Berbagai gerai kopi dengan aneka sajian ada dalam festival.  Selain 
menyediakan beragam gerai dengan aneka cita rasa kopi, festival ini juga diisi dengan 
beragam agenda lainnya, seperti pelatihan meracik kopi dan diskusi publik bertema 
“Tradisi dan Kopi di Aceh”, yang menghadirkan sejarahwan dan pemerhati kopi di Aceh.

Kampanye seru penggalakan budaya minum kopi ini terus membicarakan manfaatnya, 
mulai dari pengusiran rasa lelah, sebagai bahan alami untuk membakar lemak tubuh, 
bahkan mengubah lemak menjadi energi.  Yang luar biasa adalah peminum kopi pahit 
akan menghindari sakit kencing gula tipe 2 karena menggantikan budaya minum teh 
manis pakai gula.  Lebih-lebih lagi, kebiasaan minum kopi akan mencegah kepikunan 
karena aksinya yang merangsang otak.  Bonusnya peminum kopi yaitu menjadi orang 
bahagia karena kopi itu nikmat sekali dan sekaligus mengurangi stres.

Disadur dari Adi Warsidi, http://travel.tempo.co (2014)
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Teks C

Produksi Listrik dari Panas Bumi













Pemerintah telah mengungkapkan target-target ambisius untuk meningkatkan produksi listrik 

dari panas bumi sampai tiga kali lipat pada dekade ini, dan mengumumkan serangkaian 

reformasi lahan dan aturan untuk menjadi produsen terbesar di dunia untuk bahan bakar 

alternatif tersebut.

Para pekerja di menara Pembangkit Listrik Panas Bumi 

Ulubelu di Lampu

Karena Indonesia semakin banyak mengimpor 

minyak, ditambah dengan meningkatnya 

permintaan akan listrik, maka penting bagi 

Indonesia untuk mencari sumber pembangkit 

tenaga listrik yang lain.  Indonesia memiliki 

potensi untuk menjadi produsen panas bumi 

terbesar di dunia.  Sebagai produsen panas 

bumi terbesar ketiga di dunia, Indonesia 

tertinggal dari Filipina dan Amerika Serikat.  

Pemerintah berencana meningkatkan 

kapasitasnya menjadi 4,9 GW pada 2019.

Namun kemajuannya lambat akibat birokrasi, tarif listrik yang tidak kompetitif dan 

ketidakpastian mengenai kepemilikan aset.  Waktu 25 tahun yang diperlukan dari tahap 

perencanaan sampai pembuatan fondasi untuk proyek terbaru menunjukkan kendala-kendala 

besar yang dihadapi sektor ini.

Para investor panas bumi berharap pemerintah akan mengikuti rencana-rencana untuk 

mereformasi harga listrik dengan cara yang sama dalam mengurangi subsidi bahan bakar 

minyak (BBM) untuk transportasi.  Selain itu investor juga berharap pemerintah bisa 

menanggulangi kendala-kendala lainnya.  Namun sektor ini terhalang birokrasi karena proyek 

panas bumi biasanya memerlukan komitmen kebijakan pemerintah yang kompleks dan 

berjangka panjang. 

Proyek-proyek panas bumi secara umum mengambil panas di bawah kerak bumi dengan 

memompa air ke dalam sumur dalam tempat panas itu dan air itu kemudian diubah menjadi 

uap untuk menggerakkan turbin-turbin.

Rencana pemerintah dapat membuat panas bumi memenuhi 10 persen permintaan akan 

listrik pada 2020, naik dari 3 persen saat ini.  Sekarang ini sekitar setengah pasokan listrik 

dipenuhi batu bara, bahan bakar yang sedianya akan dikurangi untuk mendorong ekspor.  Gas 

mencakup sekitar 20 persen dan minyak 12 persen.  Jika berhasil, Indonesia akan mengikuti 

Filipina, negara yang sukses memenuhi seperempat dari kebutuhan listrik dari panas bumi, 

sehingga mengurangi polusi dan impor bahan bakar.

Disadur dari www.voaindonesia.com (2014)
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Teks D

Statistik Gaya 

Deal or No Deal











RCTI kini tengah menayangkan kuis Deal Or No Deal yang merupakan acara kuis nomor satu 
sepanjang tahun 2007 di Amerika Serikat.  Permainannya sederhana.  Di putaran pertama, 
enam peserta menjawab pertanyaan kuis yang diberikan oleh pembawa acara.  Peserta yang 
menjawab tercepat akan masuk putaran berikutnya dan berkesempatan untuk merebut uang 
senilai dua milyar rupiah.  Peserta yang beruntung ini dipersilahkan memilih satu dari dua 
puluh enam tas, yang diyakininya berisi uang dua milyar rupiah.  Peserta mempertahankan tas 
tersebut dari proses tawar menawar dengan harapan memenangkan hadiah total sebesar dua 
milyar rupiah.

Di balik kesederhanaan permainan ini, peserta sebenarnya terjebak oleh suara penonton dan 
gaya pembawa acara agar muncul keterlibatan emosi peserta, yang menjadi semangatnya kuis 
ini.  Bayangkan seorang peserta menolak penawaran uang puluhan juta rupiah demi mimpi 
memperoleh uang dua milyar rupiah.  Apakah kemudian peserta harus pergi ke dukun untuk 
dapat menebak isi tas bernilai dua milyar rupiah?  Naif sekali.  Deal Or No Deal sebenarnya 
adalah sebuah permainan statistik, tidak tergantung pada hal-hal mistik.

Strategi peserta sebaiknya adalah bagaimana memperoleh penawaran terbaik dari Bankir 
berdasarkan kondisi permainan yang tengah berjalan.  Saya ambil satu contoh acara Deal or 
No Deal yang ditayangkan di Amerika.  Seorang peserta mendapat tawaran sebesar $80.000 
dari si bankir.  Hadiah tertinggi yang terpapang di layar TV sebesar $300.000.  Peserta ini 
memilih “NO DEAL” dengan harapan akan menang hadiah uang ini.  Sayangnya, nilai uang di 
dalam tas terakhir adalah $300.000.  Suara simpatis “Oooohhh” pun terdengar dari penonton.  
Peserta ini seharusnya menerima penawaran si Bankir sebelumnya.  Mengapa?  Nilai tengah 
dari hadiah di seluruh tas yang tersisa adalah $70.300.  Uang yang ditawarkan oleh si Bankir 
nilainya lebih tinggi daripada nilai tengah hadiah yang ada di seluruh tas yang tersisa.

Kunci permainan ini [ – X – ]: peserta perlu [ – 34 – ] nilai tengah hadiah yang tersisa 
dan dengan sedikit keberuntungan, peserta mungkin [ – 35 – ] memaksa Bankir 
untuk [ – 36 – ] penawaran di atas nilai tengah tersebut.  Bankir umumnya mulai dengan 
penawaran rendah.

Akan tetapi, seberapa besar faktor keberuntungan menjamin kesuksesan bermain di kuis 
ini?  Oleh karenanya, ketika Bankir telah memberikan penawaran di atas rata-rata hadiah, 
saran saya hanya satu: ada kesempatan, ambil saja…  Kalau memakai istilah penjualan saham 
di Bursa Efek Jakarta, ketika melihat keuntungan sudah di atas 10 %, maka mereka akan 
berteriak JUAL!  JUAL!  JUAL!  Pertanyaan saya kemudian adalah, apakah mereka yang selama 
ini ikut kuis Deal or No Deal memakai perhitungan statistik?

Disadur dari https://japblog.wordpress.com (2008)


